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Study dealing with the use of local ameliorant in combination with the interval of 
watering on the growth and quality of sword bean (Canavalia ensiformis.L) in sand beach 
area was conducted from May until September 2014 in Depok Beach Parangtritis, Bantul 
Yogyakarta. The experiment was arranged in Split Plot Design with three replications. The 
main plot was watering interval consisting of two levels: watering every day and watering 
every two days. The sub plot was the combination between the kind of organic matter and the 
clay dosage application. The kind of organic matter consisting of four levels: chicken 
manure, goat manure, cow manure, and green leaves of gliriside. The clay dosage consisting 
of two levels: clay dosage 10 ton ha -1 and clay dosage 20 ton ha-1. Results of the 
experiment indicated that the watering every day in combination with the application of 
green leaves of gliriside resulted plant height, leaves number, root nodules better than the 
other applications. The application of green leaves of gliriside in combination with the clay 
dosage application 20 ton ha-1resulted pod number and the weight of 100 seeds higher than 
the other application. The application of manure can create better soil structure of sandy 
beach land. 
 




Tujuan penelitian adalah efek dari penggunaan amelioran lokal dikombinasikan 
dengan interval penyiraman terhadap pertumbuhan dan kualitas kacang pedang (Canavalia 
ensiformis.L) di daerah pasir pantai dilakukan dari bulan Mei sampai September 2014 di 
Depok Pantai Parangtritis, Bantul Yogyakarta . Penelitian disusun dalam Rancangan Petak 
Terbagi dengan tiga ulangan. Plot utama penyiraman selang yang terdiri dari dua tingkat: 
penyiraman setiap hari dan penyiraman setiap dua hari. Anak petak adalah kombinasi antara 
jenis bahan organik dan aplikasi dosis tanah liat. Jenis bahan organik yang terdiri empat 
tingkatan: kotoran ayam, kotoran kambing, kotoran sapi, dan daun hijau gliricidae. Dosis 
tanah liat terdiri dari dua tingkat: tanah liat dosis 10 ton ha -1 dan tanah liat dosis 20 ton ha-1. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyiraman setiap hari dalam kombinasi dengan 
penerapan daun hijau glirizidae menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, akar nodul lebih 
baik dari aplikasi lain. Penerapan daun hijau glirizidae dalam kombinasi dengan aplikasi 
dosis tanah liat 20 ton ha-1 menghasilkan jumlah polong dan bobot 100 biji lebih tinggi dari 
aplikasi lainnya. Aplikasi pupuk dapat membuat struktur tanah yang lebih baik dari tanah 
pantai berpasir. 
 
Kata kunci: ameliorant; kacang koro pedang; lahan pasir pantai. 
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Pemerintah telah mencanangkan 
program Swasembada Pangan 2014, salah 
satu dari pangan tersebut adalah kedelai. 
Sampai saat ini pemerintah baru mampu 
menghasilkan kedelai kurang lebih 20 
persen dari seluruh kebutuhan, untuk 
mencukupi kebutuhan tersebut pemerintah 
masih mengandalkan impor kedelai dari 
beberapa negara. Untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dalam negeri agar dapat 
terpenuhi, maka salah satu jalan yang harus 
dilakukan adalah melalui perluasan lahan 
yang diperkirakan membutuhkan 5000 ha 
lahan produktif. Sementara ini lahan 
produktif telah mengalami penyusutan, 
sedangkan lahan yang tersedia adalah lahan 
marginal yang tingkat produktivitasnya 
rendah. Oleh karena itu diperlukan suatu 
usaha agar lahan marginal yang tersedia 
dapat dimanfaatkan untuk budidaya 
tanaman, dengan memberikan bahan-bahan 
pembenah tanah (Ai- Dariah 2007). 
Kebutuhan kedelai semakin 
meningkat dari tahun ke tahun, sementara 
kemampuan produksi semakin menurun, 
maka perlu diusahakan  alternatif tanaman 
yang dapat dimanfaatkan sebagai substitusi 
tanaman kedelai, yaitu tanaman legume 
yang lain, salah satunya adalah tanaman 
kacang koro panjang (pedang). Tanaman 
kacang koro ini merupakan diversified crop, 
kedudukannya sebagai sumber gizi nabati 
banyak kegunaannya dan mempunyai 
potensi agroindustri yang cerah karena 
banyak digunakan untuk keperluan bahan 
pangan sebagai bahan pembuatan tempe, 
susu, tepung untuk bahan kue atau snack. 
Hasil vegetatif  tanaman bermanfaat untuk 
pakan ternak atau sapi karena mengandung 
nilai protein yang tinggi, selain itu juga  
mengandung unsur Kalium dan Phosphor 
yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 
organik. Dari hasil analisis gizi tampak 
bahwa di dalam 100 g biji terkandung 389 
kalori; protein 23,8 hingga 27,6 persen; 
lemak 2,9 hingga 3,9 persen; karbohidrat 
45,2 hingga 56,9 persen; serat kasar 4,9 
hingga 8,0 persen, dan mineral 2,27 hingga 
4,20 persen. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut kacang koro pedang digolongkan ke 
dalam tanaman yang mempunyai nilai 
ekonomi tinggi. Indonesia merupakan 
negara pengekspor baik dalam bentuk biji 
kering ataupun minyak (Anonim 2009). 
Sementara itu, meningkatnya kualitas hidup 
masyarakat yang diikuti dengan 
meningkatnya pola dan kesadaran untuk 
hidup sehat memberikan dampak terhadap 
kebutuhan bahan pangan dan industri yang 
terus meningkat, salah satunya adalah 
pangan berbahan dasar kacang-kacangan. 
Berdasarkah hal tersebut maka prospek 
pengembangan kacang koro pedang 
memiliki potensi besar. 
Jumlah penduduk, khususnya di 
Indonesia, dirasakan semakin bertambah 
sejalan dengan bergulirnya waktu sehingga 
kebutuhan hidup juga meningkat, terutarna 
kebutuhan pangan, di samping kebutuhan 
lain seperti kebutuhan lahan untuk 
pemukiman, industri, perkantoran, sarana 
pendidikan, dan lain-lain, yang pada 
gilirannya akan mendesak lahan pertanian. 
Berkurangnya lahan pertanian akan 
berakibat pada turunnya produksi pangan. 
Pemecahannya adalah dengan 
memanfaatkan lahan marginal atau lahan 
kurang potensial, misalnya lahan pasir 
pantai. Selama ini lahan pasir pantai belum 
dimanfaatkan masyarakat untuk kegiatan 
pertanian karena dinilai tak layak sebagai 
media tanam. Kandungan lempung, debu, 
dan zat hara serta bahan organik yang sangat 
rendah menyebabkan tanah pasir mudah 
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mengalirkan air, yaitu sekitar 20 ton cm per 
jam. Sebaliknya, kemampuan tanah pasir 
menyimpan air sangat rendah, 1,6 hingga 
tiga persen dari total air yang tersedia. 
Kecepatan angin bergaram relatif tinggi, 
bisa mencapai 50 km per jam. Kondisi 
wilayah pantai khususnya pada siang hari, 
sinar matahari bersinar cerah (109,960 lux), 
kandungan lengas tanah yang rendah 
menyebabkan suhu udara dapat meningkat. 
Kecepatan angin yang tinggi menyebabkan 
tingginya evapotranspirasi tanaman. Suhu 
tanah harian lahan pasiran pantai mencapai 
kisaran 26,9 dan 31,5
0
 C bahkan pada 
musim hujan suhu tanah lahan pasir pantai 
dapat mencapai 33,1
0
 C, struktur tanah 
lepas-lepas, infiltrasi dan evaporasi yang 
tinggi dan tingkat kesuburan tanah yang 
rendah. Secara alami, lahan pasir pantai 
tidak sesuai untuk budidaya tanaman, karena 
tingkat kesuburan fisika, kimia, dan 
biologinya rendah dan memerlukan 
perlakukan khusus apabila akan digunakan 
budidaya tanaman pada umumnya, dan 
khususnya bagi tanaman kacang koro (Ai- 
Dariah, 2007). 
Salah satu upaya untuk mengatasi 
lahan marginal tersebut adalah dengan 
rehabilitasi lahan melalui penerapan 
ameliorasi (Sri Hartono 2004). Ameliorasi 
merupakan suatu tindakan perbaikan kondisi 
media tanam di lahan pasir, salah satunya 
melalui pemberian bahan organik sebagai 
salah satu upaya, untuk mengubah lahan 
marginal menjadi media tumbuh. Bahan 
organik adalah jumlah total semua substansi 
yang mengandung karbon organik di dalam 
tanah, dan terdiri dari campuran residu 
tanarnan maupun hewan dalam berbagai 
tahap dekomposisi, tubuh mikroorganisme 
dan hewan kecil yang masih hidup maupun 
yang sudah mati, dan sisa-sisa hasil 
dekomposisi yang secara fisik, kimia, dan 
biologis memperbaiki kondisi tanah. 
Dengan demikian permasalahan 
kompleks pada lahan pasir pantai dapat 
menjadi faktor pembatas dalam budidaya 
pertanian, sehingga memerlukan teknologi 
budidaya secara efisien, dan berbasis 
kearifan lokal dengan menerapkan teknologi 
spesifik lokasi guna meningkatkan 
kesuburan tanah tersebut. Oleh karena itu 
penelitian yang mendalam tentang 
ameliorasi melalui pemanfaatan pupuk 
organik (pupuk kandang ayam, sapi, 
kambing, dan pupuk hijau), lempung, zeolit, 
dan mikorisa terhadap hasil serta kualitas 
kacang koro panjang di lahan pasir pantai 
sangat diperlukan. Produksi kedelai 
Indonesia saat ini hanya mencukupi 20 
persen dari seluruh kebutuhan kedelai, maka 
perlu mencari alternatif tanaman yang dapat 
digunakan sebagai bahan substitusi kedelai, 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
tersebut.   
Pemanfaatan tanaman kacang koro 
pedang yang toleran terhadap kondisi lahan 
marginal (tercekam) baik hara maupun air 
merupakan paket tehnologi yang paling 
murah dan tersedia dibanding dengan 
komponen teknologi lainnya. Hal itu karena. 
pemanfaatan tanaman kacang koro pedang 
yang berdaya hasil tinggi, tahan atau toleran 
terhadap Organisme Pengganggu Tanaman 
(OPT) tertentu, toleran terhadap cekaman 
lingkungan, dan cocok untuk ekoregional 
tertentu, sehingga  dapat menjamin produksi 
yang tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan 
serangkaian kegiatan penelitian yang dapat 
untuk memperbaiki media tanam lahan pasir 
pantai dengan sumber daya alam yang 
bersifat lokal, berupa ameliorant pupuk 
organik, lempung, dan mikorisa. Dengan 
penggunaan amelioran berupa pupuk 
kandang ayam, kambing, sapi, pupuk hijau, 
lempung merupakan sumber daya lokal, 
penggunaan zeolit dapat lebih meningkatkan 
ketahanan tanaman terhadap lingkungan, 
 Pengaruh Ameliorant (Sri Endah Prastyowati; Y.  Sunaryo; Rosanna Christiningsih)                      231 
 
 
demikian juga penggunaan mikorisa dapat 
menguraikan senyawa sulfat yang terikat, 
sehingga segera dapat lebih dimanfaatkan 
tanaman. Oleh karena itu diperlukan 
langkah-langkah penelitian untuk 
menentukan respon tanaman kacang koro 
pedang yang selama ini belum 
dibudidayakan secara intensif dan sekaligus 
memberikan informasi bahwa lahan pasir 
pantai dapat berdaya hasil tinggi dan 
responsif terhadap ameliorasi sehingga 
berpotensi sebagai lahan subur, Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian macam bahan. organik sebagai 
amelioran dan efisiensi air dalam budidaya 
koro pedang di lahan pasir pantai. 
 
METODE DAN PELAKSANAAN 
PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan  percobaan 
lapangan dengan judul Kajian Macam 
Pupuk Organik dan Dosis Lempung serta 
Interval Penyiraman terhadap Pertumbuhan 
dan Hasil Tanaman Kacang Koro Pedang 
(Canavalia ensiformis L.) di Lahan pasir 
pantai yang dilakukan mulai bulan Mei   
hingga November 2014  
 
Pelaksanaan Penelitian. Penelitian 
dilakukan di lahan pasir pantai Depok, 
Parangtritis Kabupaten Bantul.  dengan 
percobaan faktorial 2 x 4 x 2, yang disusun 
dalam Rancangan Petak Terbagi, dengan 
tiga ulangan. Faktor pertama adalah interval 
penyiraman air (P) yang ditempatkan pada 
petak utama, terdiri dari dua tingkat, yaitu: 
P1= penyiraman satu hari sekali, dan P2= 
penyiraman air dua hari sekali. Faktor kedua 
adalah macam bahan organik dengan dosis 
20 ton ton ha
-1
 (B) yang ditempatkan pada 
anak petak, terdiri dari empat tingkat, yaitu: 
B1= pupuk kandang ayam, B2= pupuk 
kandang kambing, B3= pupuk kandang sapi, 
dan B4= pupuk daun gliriside. Faktor ketiga 
adalah pemberian lempung (L) yang 
ditempatkan pada anak petak, terdiri dari 
dua tingkat, yaitu: L1= dosis lempung 10 
ton ha
-1
 dan L2= dosis lempung 20 ton ha
-1
.  
Variabel yang diamati  adalah 
sebagai berikut.  
1. Variabel mikroklimat berupa suhu tanah 
dan udara diukur dengan termometer 
Data yang dihasilkan data pengamatan 
di lokasi penelitian sebagai berikut. 
Suhu siang berkisar 28 hingga 38 
0
C, 
suhu malam 20 hingga 24 
0
C, 
kelembaban pagi 75 persen, dan siang 
64 persen, intensitas cahaya pagi 94600 
lux, intensitas cahaya siang 99400 lux. 
2. Variabel  pertumbuhan tanaman 
meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, 
berat kering tanaman,  jumlah polong 
per tanaman,  dan berat 100 biji. 
 
Analisis Data. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan sidik ragam pada jenjang 
lima persen, bila ada beda nyata dilanjutkan 
dengan uji jarak berganda Duncan pada 
jenjang lima persen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Tinggi Tanaman Dengan Interval 
Penyiraman Satu Hari Sekali. Dalam 
grafik di bawah ini dapat dilihat bahwa 
penyiraman satu hari sekali  pemberian 
pupuk hijau gliricide, baik pada dosis 
lempung 10 ton maupun 20 ton per hektar, 
memberikan tinggi tanaman koro pedang 













Gambar 1. Grafik tinggi tanaman (cm) pada berbagai macam perlakuan bahan organik  (B),   dosis 
lempung (L), dan interval penyiraman (P). 
P1=Penyiraman satu hari sekali P2 = Penyiraman dua hari sekali                    
B1 = Pupuk kandang ayam, B2 = Pupuk kandang kambing, B3 = Pupuk kandang sapi      
B4  = Pupuk daun gliriside,  L1 = Dosis lempung 10 ton ha
-1
 , L2 = Dosis Lempung 20 ton,0 ton ha
-1
, 
garis vertical bar menunjukkan standar error. 
 
Tinggi Tanaman Dengan Interval 
Penyiraman Dua Hari Sekali. Dalam 
grafik di bawah ini dapat dilihat bahwa 
penyiraman dua hari sekali  pemberian 
pupuk hijau gliricide, baik pada dosis 
lempung 10 ton per hektar, memberikan 
tinggi tanaman koro pedang yang lebih baik 
dibanding perlakuan yang lain. 
 
Jumlah Daun Tanaman Dengan Interval 
Penyiraman Satu Hari Sekali. Dalam 
histogram  jumlah daun ini dapat dilihat 
bahwa  penyiraman satu hari sekali 
pemberian pupuk hijau gliricide, baik  pada 
dosis  lempung 10 ton per hektar maupun 
dosis 20 ton ton per hektar, memberikan 
jumlah daun tanaman koro pedang yang 
lebih baik.  
 





















Gambar 2. Histogram jumlah daun tanaman pada berbagai macam perlakuan bahan organik , (B),   
dosis lempung (L), dan interval penyiraman (P). P1=Penyiraman satu hari sekali P2= Penyiraman dua 
hari sekali , B1= Pupuk kandang ayam, B2 = Pupuk kandang kambing, B3 = Pupuk kandang sapi   B4  = 
Pupuk daun gliriside,  L1 = Dosis lempung 10 ton ha
-1
 , L2 = Dosis Lempung 20 ton,0 ton ha
-1
, garis 
vertical bar menunjukkan standar error. 
 
Jumlah Daun Tanaman Dengan Interval 
Penyiraman Dua Hari Sekali. Dalam 
histogram  jumlah daun tanaman ini dapat 
dilihat bahwa  penyiraman dua hari   sekali 
pemberian pupuk hijau gliricide dengan p  
dosis lempung 20 ton ton per hektar  
memberikan jumlah daun tanaman koro 
pedang yang lebih baik dibanding dengan 
perlakuan yang lain. 
 
Jumlah Bintil Akar Tanaman Dengan 
Interval Penyiraman Satu Hari Sekali. 
Dalam histogram  dibawah ini dapat dilihat 
bahwa  bahwa  penyiraman satu  hari  sekali 
pemberian pupuk hijau gliricide, baik 
dengan  dosis  lempung  10 ton per hektar 
maupun dosis 20 ton  per hektar, 
memberikan jumlah bintil akar  tanaman 
koro pedang yang lebih baik dibanding 































Gambar 3. Histogram jumlah bintil akar tanaman pada berbagai macam perlakuan bahan organik , (B),   
dosis lempung (L), dan interval penyiraman (P).P1=Penyiraman satu hari sekali P2= Penyiraman dua 
hari sekali , B1= Pupuk kandang ayam, B2 = Pupuk kandang kambing, B3 = Pupuk kandang sapi   B4  = 
Pupuk daun gliriside,  L1 = Dosis lempung 10 ton ha
-1
 , L2 = Dosis Lempung 20 ton,0 ton ha
-1
, garis 
vertical bar menunjukkan standar error. 
 
Jumlah Bintil Akar Tanaman Dengan 
Interval Penyiraman Dua Hari Sekali. 
Dalam histogram  dibawah ini dapat dilihat 
bahwa   penyiraman dua  hari  sekali 
pemberian pupuk hijau gliricide  dengan  
dosis  lempung  10 ton per hektar  
memberikan jumlah bintil akar  tanaman 
koro pedang yang lebih baik dibanding 
dengan perlakuan yang lain.  
 
Berat Kering Tanaman Dengan Interval 
Penyiraman Satu Hari Sekali. Dalam 
histogram  dibawah ini dapat dilihat bahwa  
bahwa  penyiraman satu  hari  sekali 
pemberian pupuk hijau gliricide  dengan  
dosis  lempung  10 ton per hektar 
memberikan berat kering tnaman  tanaman 
koro pedang yang lebih baik dibanding 

































Gambar 4. Histogram  berat kering  tanaman (gram) pada berbagai macam perlakuan bahan organik , 
(B),   dosis lempung (L), dan interval penyiraman (P).P1=Penyiraman satu hari sekali P2= Penyiraman 
dua hari sekali , B1= Pupuk kandang ayam, B2 = Pupuk kandang kambing, B3 = Pupuk kandang sapi   
B4  = Pupuk daun gliriside,  L1 = Dosis lempung 10 ton ha
-1
 , L2 = Dosis Lempung 20 ton,0 ton ha
-1
, 
garis vertical bar menunjukkan standar error. 
 
Berat Kering Tanaman Dengan Interval 
Penyiraman Dua  Hari Sekali. Dalam 
histogram  dibawah ini dapat dilihat bahwa  
bahwa  penyiraman dua hari  sekali 
pemberian pupuk hijau gliricidie  dengan  
dosis  lempung  20 ton ton per hektar 
memberikan berat kering tnaman  tanaman 
koro pedang yang lebih baik dibanding 
dengan perlakuan yang lain. 
 
Jumlah PolongTanaman Dengan Interval 
Penyiraman Satu Hari Sekali. Dalam  
grafik   dibawah ini dapat dilihat bahwa  
bahwa  penyiraman dua  hari  sekali 
pemberian pupuk hijau gliricide dengan  
dosis  lempung  10 ton per hektar 
memberikan jumlah polong  tanaman koro 
pedang yang lebih baik dibanding dengan 
perlakuan yang lain 
 









Gambar 5 Grafik jumlah polong pada berbagai macam perlakuan bahan organik  (B),   dosis lempung 
(L), dan interval penyiraman (P) P1- Penyiraman satu hari sekali P2 = Penyiraman dua hari sekali  B1= 
Pupuk kandang ayam, B2 = Pupuk kandang kambing, B3 = Pupuk kandang sapi B4  = Pupuk daun 
gliriside,  L1 = Dosis lempung 10 ton ha
-1
 , L2 = Dosis Lempung 20 ton,0 ton ha
-1
, garis vertical bar 
menunjukkan standar error 
 
Jumlah PolongTanaman Dengan Interval 
Penyiraman Dua Hari Sekali. Dalam  
grafik   dibawah ini dapat dilihat bahwa  
bahwa  penyiraman dua  hari  sekali 
pemberian pupuk hijau gliricide dengan  
dosis  lempung  10 ton per hektar  
memberikan umur  panen tanaman koro 
pedang yang lebih baik dibanding dengan 
perlakuan yang lain. 
 
Berat 100 biji tanaman dengan interval 
penyiraman satu hari sekali. Dalam 
histogram  dibawah ini dapat dilihat bahwa  
bahwa  penyiraman satu  hari  sekali 
pemberian pupuk kandang ayam  dengan  
dosis  lempung  20 ton ton per hektar 
memberikan  berat 100 biji anaman  koro 
pedang  yang  paling  tinggi dibanding  
perlakuan yang laindiikuti dengan pupuk 
kandang kambing dengan dosis lempung 10 
















           
           






           
           
           
           
           
           
     
Gambar 11.B.. Histogram  berat 100 biji tanaman (gram) pada berbagai macam perlakuan bahan 
organik , (B),   dosis lempung (L), dan interval penyiraman (P).P1=Penyiraman satu hari sekali P2= 
Penyiraman dua hari sekali , B1= Pupuk kandang ayam, B2 = Pupuk kandang kambing, B3 = Pupuk 
kandang sapi   B4  = Pupuk daun gliriside,  L1 = Dosis lempung 10 ton ha
-1
 , L2 = Dosis Lempung 20 
ton,0 ton ha
-1
, garis vertical bar menunjukkan standar error. 
 
Berat 100 Biji Tanaman Dengan Interval 
Penyiraman Dua Hari Sekali. Dalam 
histogram  di bawah ini dapat dilihat bahwa  
bahwa  penyiraman dua  hari  sekali 
pemberian pupuk hijau gliricide dengan  
dosis  lempung  10 ton per hektar 
memberikan berat 100 biji tanaman koro 
pedang  dibandingkkan dengan perlakuan 
yang lain. 
 
PEMBAHASAN, KESIMPULAN, DAN 
SARAN 
 
Pembahasan. Pengaruh interval 
penyiraman terhadap pertumbuhan dan hasil 
Kacang koro pedang di lahan pasir pantai 
adalah sebagai berikut. Interval penyiraman 
satu hari sekali pada perlakuan pupuk hijau 
gliricide dan dosis lempung 10 ton per 
hektar  dilahan pasir pantai memberikan 
pertumbuhan tinggi tanaman,  jumlah daun,  
jumlah bintil akar, yang lebih baik dari pada 
perlakuan yang lain. Hal ini disebabkan 
karena  pupuk hijau gliricide yang 
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ditambahkan ke dalam tanah dalam bentuk 
segar akan segera mengalami pelapukan  
yang selanjutnya dapat menyumbangkan 
unsur hara bagi tanaman terutama  unsur 
hara  Nitrogen. Selanjutnya Nitrogen yang 
ada pada tanaman  koro pedang dengan 
penyiraman satu hari sekali akan dapat 
memacu pertumbuhan bakteri rhizobium 
yang selanjutnya dapat menfiksasi  N udara 
sehingga mampu  menghasilkan  tinggi 
tanaman, jumlah daun,  dan jumlah bintil 
akar yang lebih baik dibanding perlakuan 
dengan pupuk kandang ayam, pupuk 
kandang kambing maupun pupuk kandang 
sapi. Adapun kandungan hara yang 
terkandung dalam pupuk hijau gliricide 
menurut Angriawan R, 2011 adalah sebagai 
berikut. Kandungan Ca total 0,95 persen, 
Mg total 0,68  persen polifenolik 2,85 
persen,lignin 10,14 persen, Tanin 10,54 
persen, selulosa 9,59 persen, abu 0,22 
persen, C-organik 47,46 persen, bahan 
organik 80,68 persen, C/N ratio 21,29, C/P 
ratio 217,01 dan( Pol+Lig ) / N 5,32  persen. 
Kualitas pupuk organik ditentukan 
perbandingan antara karbon dan nitrogen 
(C/N ratio).Tetapi jika dilakukan  interval  
penyiraman dua hari sekali, maka  perlakuan 
pemberian pupuk hijau gliricide dengan 20 
ton ton per hektar memberikan petumbuhan 
yang lebih baik, ini ditunjukkan dengan 
berat kering  tanaman dan jumlah daun 
tanaman koro pedang dibanding perlakuan 
yang lain. Hal ini terjadi karena dosis 
lempung yang tinggi menyebabkan 
kandungan hara yang cukup tinggi sehingga 
tanah masih mampu menahan air lebih lama 
dan tanaman gliricide dapat memanfaatkan 
air secara efisien dan akhirnya mampu 
memberikan pertumbuhan yang baik. Pupuk 
hijau sebagai salah satu sumber bahan 
organik  yang dapat memperbaiki sifat fisik 
tanah, terutama membentuk dan 
memantapkan agregat tanah, terutama pada 
lahan pasir pantai. Adapun interval 
penyiraman dua hari sekali pada perlakukan 
pupuk kandang ayam dengan dosis lempung 
10 ton per hektar memberikan umur 
berbunga lebih lama dibanding perlakuan 
yang lain.  
Perlakuan pemberian pupuk 
gliricide dengan dosis lempung 20 ton ton 
per hektar  memberikan jumlah polong, 
maupun berat 100 biji yang tertinggi 
dibanding perlakuan yang lain. Hal ini 
disebabkan karena pupuk hijau gliricide 
dengan dosis lempung 20 ton ton per hektar 
mempunyai nilai pupuk yang dikandung 
pupuk hijau lebih besar daripada kehilangan 
nitrogen bersama hasil panen, bahan organik 
ini akan mendorong kehidupan 
mikroorganisme, tidak hanya organisme 
heterotrop yang bertanggungjawab pada 
proses dekomposisi tetapi juga azotobakter, 
mikroorganisme penambat nitrogen. Bahan 
organik yang berasal dari pupuk hijau 
mencegah pelindian  unsur hara melalui 
ikatan komplek logam-organik. Bahan 
organik memasok N dan S dan setengah P 
yang diserap tanaman pupuk hijau, (Sutanto 
2002). Perlakuan interval penyiraman dua 
hari sekali pada pemberian pupuk hijau 
gliricide dengan dosis lempung 10 ton per 
hektar memberikan jumlah  polong, berat 
100 biji. Hal ini disebabkan karena  pada 
kondisi di bawah optimal, produksi biomas 
pupuk hijau gliricide mencapai 12 ton berat 
kering per hektar per tahun. Merupakan 
jenis pengikat nitrogen,  daunnya dapat 
digunakan sebagai mulsa dan pupuk hijau 
sehingga cocok untuk agroforestry. 
Pemberian pupuk kandang dengan 
berbagai dosis lempung tidak banyak 
memberikan pengaruh pada pertumbuhan 
dan hasil tanaman koro pedang. Hal ini 
karena memang pupuk kandang pada 
umumnya lebih bermanfaat sebagai 
pembenah tanah. Umumnya bahan-bahan ini 
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mengandung N. P, K dalam jumlah sedikit. 
Lahan pasir pantai merupakan llahan 
marjinal dengan ciri-ciri antara lain tekstur 
pasiran struktur lepas, kandungan hara 
rendah, kemampuan tukar kation rendah, 
daya menyimpan air juga rendah, suhu tanah 
siang hari tinggi, kecepatan angin dan laju 
evaporasi sangat tinggi. Pemberian pupuk 
kandang lebih berkontribusi dalam 
meningkatkat kemampuan tanah mengikat 
lengas, memperbaiki struktur dan 
pengatusan  tanah . Bahan organik juga 
memacu pertumbuhan dan perkembangan 
bakteri dan biota tanah.  
 
Kesimpulan. Dari hasil penelitian ini  dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Perlakuan 
penyiraman air setiap hari yang 
dikombinasikan dengan pemberian pupuk 
hijau daun gririside menghasilkan  
pertumbuhan tinggi tanaman,  jumlah daun,  
jumlah bintil akar, yang lebih baik dari pada 
perlakuan yang lain. Perlakuan pemberian 
pupuk hijau gliricide yang dikombinasikan 
dengan pemberian lempung dosis lempung 
20 ton ton per hektar  memberikan jumlah 
polong, maupun berat 100 biji yang tertinggi 
dibanding perlakuan yang lain. Pemberian 
pupuk kandang dapat memperbaiki struktur 
tanah pada lahan pasir pantai  
 
Saran. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk mendapatkan temuan teknologi yang 
lebih mendalam untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan lahan pasir pantai 
terutama dalam budidaya koro pedang. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 
Ucapan terimakasih kami 
sampaikan kepada Direktorat Pendidikan 
Tinggi yang telah memberikan dana hibah 
bersaing untuk tahun anggaran 2014 dan 
Fitriayu mahasiswa Fak. Pertanian UST 
yang telah membantu dalam pelaksanaan 





Anonim, 2009. Petunjuk Tehnis Penanaman 
Koro Bedog/Pedang. Perum Perhutani KPH 
Purwodadi Jawa Tengah. 
 
Anonim, 2012. Kelayakan dan Tehnologi 
Budidaya koro Pedang (Canavalia 
ensiformis L.). Balai Penelitian Tanaman 
Kacangan dan Umbian.  
 
Ai-Dariah, 2007. Bahan pembenah Tanah, 
Prospek dan Kendala Pemanfaatannya   
 
Al-Jabri, M. Peningkatan Produksi 
Tanaman Pangan Dengan Pembenah Tanah 
Zeolit. Balai Penelitian Tanah. Badan 
Litbang Pertanian.     
 
Sri-Hartono, Sukresno, Andy Cahyono, Eko 
Priyanto, Gunarti.2004. “Pengembagan 
Teknik Rehabilitasi Lahan Pantai Berpasir 
Untuk meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat”, dalam Prosiding Ekspose 
W2TPDAS-IBB Surakarta. Hal 25 
 
Sutanto, R. 2002. Penerapan Pertanian 
Organik Pemasyarakatan dan 
Pengembangannya, Kanisius Yogjakarta 
220 hal.  
 
 
